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This research aim to knowing and describe the spatial ability of students based on understanding the 
concept of a flat field at MTs Negeri 2 Pontianak. The research method used descriptive method with 
survey. The subject in this research were 36 students 9th grade of MTs Negeri 2 Pontianak which is 
divided into three levels that are concept understanding of high, medium, and low levels. The result 
of the data analysis showed that the spatial ability of students based on understanding the concept 
of a flat field has their respective dominance. Some have the same level of dominance and some have 
different levels of dominance, because the ability of each level is different. The spatial ability of 
students based on understanding the concept of a flat field high-level on the dominant element 
visualization and orientation spatial. The spatial ability of students based on understanding the 
concept of a flat field medium-level on the dominant element visualization and orientation spatial. 
The spatial abilities of students based on the two dimensional concept understanding low-level on 
the dominant element visualization. 




Matematika terdiri dari empat bidang yaitu, 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. 
Menurut Kartono (Asis, 2015: 79) berdasarkan  
sudut  pandang psikologi,  geometri  merupakan  
penyajian  abstraksi  dari  pengalaman  visual  
dan  spasial, misalnya  bidang,  pola,  
pengukuran  dan  pemetaan. Walle (Khoiri, 
2014: 263) mengungkapkan lima alasan 
mengapa geometri sangat penting dipelajari, (1) 
geometri membantu manusia memiliki aspirasi 
yang utuh tentang dunianya, (2) eksplorasi 
geometrik dapat membantu mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah, (3) geometri 
memerankan peranan utama dalam matematika 
lainnya, (4) geometri digunakan oleh banyak 
orang dalam kehidupan sehari-hari, dan (5) 
geometri penuh teka-teki dan menyenangkan. 
Sehingga mempelajari geometri menuntut anak 
untuk memiliki kemampuan dalam menciptakan 
konsep-konsep yang ada dipikirannya dalam 
menentukan posisi dan ukuran suatu obyek 
dalam ruang. 
Khodijah (2016: 101) menyatakan bahwa 
kemampuan/intelegensi seseorang diyakini 
sangat berpengaruh pada keberhasilan belajar 
yang dicapainya. Ini bermakna, semakin tinggi 
kemampuan seorang siswa maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses. Gardner 
(Nugraheni, 2014: 3) menyatakan bahwa untuk 
menyelesaikan permasalahan geometri 
dibutuhkan kecerdasan spasial. Faradhila, dkk 
(2013: 70) menyatakan kemampuan spasial yang 
baik akan menjadikan siswa mampu mendeteksi 
hubungan dan perubahan bentuk bangun dalam 
geometri. Sehingga anak yang memiliki 
kemampuan spasial akan memiliki cara belajar 
dengan visualisasi yang akurat dan akan dengan 
mudah dalam mempelari geometri ruang. Jadi, 
salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 
dalam materi geometri ialah kemampuan spasial.  
Hasil wawancara terhadap seorang guru 
matematika pada tanggal 2 Februari 2017 di 
MTs Negeri 2 Pontianak, menyatakan bahwa 
dalam materi geometri ada siswa yang mampu 
  
 
dalam menyelesaikan soal bangun ruang dengan 
baik dan ada juga yang kurang, tetapi hanya 
sebagian kecil yang memiliki nilai sangat 
memuaskan.  
Mencermati hasil wawancara dan pra-riset 
yang disampaikan, bahwa kemampuan spasial 
siswa dalam materi bangun ruang tentunya harus 
ditelusuri lebih lanjut. Sehingga kemampuan 
spasial siswa menjadi sangat penting untuk di 
analisis. Akibatnya, dalam mempelajari materi 
bangun ruang kemampuan spasial lebih 
diperhatikan lagi karena dapat membantu siswa 
dalam pembelajaran serta bisa menjadi bahan 
evaluasi untuk pembelajaran selanjutnya. 
Namun, sebenarnya dalam belajar 
matematika disebutkan bahwa materi yang satu 
mungkin merupakan prasyarat bagi materi 
lainnya, atau konsep yang satu diperlukan untuk 
menjelaskan konsep yang lainnya. Memahami 
konsep bidang datar merupakan salah satu 
bagian yang perlu dipelajari siswa sebelum 
mempelajari materi bangun ruang. NCTM 
(2000: 245) menyebutkan bahwa “in their work 
with three-dimensional objects, students can 
make use of what they know about two-
dimensional shapes” yang berarti dalam 
mengerjakan bentuk tiga dimensi, siswa dapat 
memanfaatkan apa yang mereka ketahui dari 
bentuk dua dimensi. Hal ini menunjukkan bahwa 
materi bidang datar dapat dikatakan sebagai 
materi prasyarat bagi materi bangun ruang, 
karena bangun ruang adalah bangun tiga dimensi 
yang dibentuk oleh beberapa bidang datar yang 
merupakan bangun dua dimensi. 
Menyikapi penjelasan di atas, bahwa 
mempelajari materi bangun ruang membutuhkan 
kemampuan spasial. Untuk memudahkan dalam 
mempelajari materi bangun ruang membutuhkan 
pemahaman yang baik dalam materi bidang 
datar. Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) mengetahui dan mendeskripsikan 
kemampuan spasial siswa yang memiliki 
pemahaman konsep bidang datar tingkat tinggi 
di MTs Negeri 2 Pontianak, (2) mengetahui dan 
mendeskripsikan kemampuan spasial siswa yang 
memiliki pemahaman konsep bidang datar 
tingkat sedang di MTs Negeri 2 Pontianak, dan 
(3) mengetahui dan mendeskripsikan 
kemampuan spasial siswa yang memiliki 
pemahaman konsep bidang datar tingkat rendah 
di MTs Negeri 2 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian survey. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 36 siswa kelas 9 MTs Negeri 2 Pontianak 
yang nantinya akan dibagi menjadi tiga 
rangking, yaitu pemahaman konsep bidang datar 
tingkat tinggi, pemahaman konsep bidang datar 
tingkat sedang, dan pemahaman konsep bidang 
datar tingkat rendah. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik 
tes dan teknik non tes. Teknik tes berupa soal tes 
tertulis yaitu soal tes yang berkaitan dengan 
pemahaman konsep bidang datar dan 
kemampuan spasial siswa  Sedangkan teknik 
non tes berupa wawancara digunakan untuk 
memperjelas hasil jawaban siswa. Sugiyono 
(2016: 337) mengemukakan aktivitas dalam 
analisis data penelitian kualitatif, yaitu data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian 
data), dan conclusion drawing/verification 
(kesimpulan/verifikasi).  
Hasil tes pemahaman konsep bidang datar 
di analisis dengan dengan cara pemberian skor 
sesuai pedoman penskoran, kemudian hasil skor 
dibagi menjadi tiga tingkatan pemahaman, yaitu 
pemahaman konsep bidang datar tingkat tinggi, 
pemahaman konsep bidang datar tingkat sedang, 
dan pemahaman konsep bidang datar tingkat 
rendah. Sudijono (2013,  449) menyatakan 
patokan untuk menentukan rangking tinggi, 
sedang dan rendah adalah sebagai berikut:  
                                        Tinggi 
Mean + 1 SD 
                                         Sedang 
Mean – 1 SD 
                                         Rendah 
Untuk memperolehnya menggunakan 
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Sedangkan dalam kemampuan spasial 
siswa, analisis data dilakukan secara deskriptif 
yang dibagi menjadi tiga, yaitu analisis data 
  
 
kemampuan spasial siswa berdasarkan 
pemahaman konsep bidang datar tingkat tinggi, 
analisis data kemampuan spasial siswa 
berdasarkan pemahaman konsep bidang datar 
tingkat sedang, dan analisis data kemampuan 
spasial siswa berdasarkan pemahaman konsep 
bidang datar tingkat rendah. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) Tahap 
persiapan, 2) Tahap pelaksanaan penelitian, 3) 
Tahap penyusunan laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
persiapan antara lain: (1) pra-riset; (2) menyusun 
desain penelitian; (3) seminar desain penelitian; 
(4) menyiapkan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes pemahaman konsep, kisi-kisi 
soal tes kemampuan spasial, soal tes pemahaman 
konsep, soal tes kemampuan spasial, kunci 
jawaban tes pemahaman konsep, kunci jawaban 
tes kemampuan spasial, dan pedoman 
wawancara; (5) melakukan validasi instrumen 
penelitian; (6) memperbaiki instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (7) 
melakukan uji coba instrumen penelitian; (8) 
memperbaiki instrumen penelitian berdasarkan 
hasil uji coba; (8) meminta izin untuk melakukan 
penelitian di MTs Negeri 2 Pontianak; (9) 
menentukan waktu penelitian dengan 
berkonsultasi dengan guru matematika yang 
mengajar di MTs Negeri 2 Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
tes pemahaman konsep; (2) mengoreksi hasil 
pekerjaan siswa dan menganalisis dengan teknik 
analisis data yang sesuai untuk dikelompokkan 
berdasarkan 3 tingkat, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah; (3) memberikan tes kemampuan spasial; 
(4) menganalisis jawaban siswa; (5) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengumpulkan hasil 
tes tertulis dan wawancara; (2) melakukan 
analisis data hasil tes tertulis dan wawancara; (3) 
mendeskripsikan hasil pengolahan data; (4) 
membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Data yang diperoleh dari tes pemahaman 
konsep bidang datar berupa skor hasil jawaban 
siswa yang nantinya akan dikelompokkan ke 
dalam tiga bagian, yaitu: pemahaman konsep 
bidang datar tingkat tinggi, pemahaman konsep 
bidang datar tingkat sedang, dan pemahaman 
konsep bidang datar tingkat rendah. Untuk 
menentukannya menggunakan rangking 
berdasarkan perhitungan mean dan standard 
deviation. Sedangkan dalam kemampuan 
spasial, analisis data dilakukan secara deskriptif 
berdasarkan hasil tes kemampuan spasial serta 
hasil wawancara. Berikut ini adalah hasil analisis 
data terhadap hasil ter pemahaman konsep 
bidang datar dan tes kemampuan spasial siswa: 
 
1. Analisis Data Tes Pemahaman Konsep 
Bidang Datar 
Langkah pertama dalam analisis data pada 
penelitian ini adalah memberikan skor dari tes 
pemahaman konsep bidang datar yang 
dikerjakan siswa berdasarkan pedoman 
penskoran. Selanjutnya dari skor yang diperoleh 
dilakukan perhitungan untuk mencari mean dan 
standard deviation. Hasil perhitungan mean dan 
standard deviation dapat dilihat pada pada Tabel 
1 sebagai berikut: 
 





Standart Deviation 4,09 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa nilai 
mean adalah 20,75 dan nilai  standard deviation 
adalah 4,09. Dengan diperolehnya mean dan 
standard deviation maka siswa telah dapat 
dikelompokkan sesuai dengan rangkingnya 
masing-masing. Hasil pengelompokkan siswa 
berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dapat 










Kode Siswa Jumlah Persentase 
Tinggi ZY, MSW, IF, RR, NPU, NAI, NRH 7 19,44% 
Sedang 
ND, NA, AHD, AM, RJN, NMM, AP, EHS, 
RNS, AR, AW, AHE, TAZ, EGS, NAP, AIG, 
NH, APA, NAA, FNL, FM, ZS 
22 61,12% 
Rendah DY, NRP, AAF, DAF, MSA, NAH, MA 7 19,44% 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi 
bahwa terdapat 7 siswa yang memiliki 
pemahaman konsep bidang datar tingkat tinggi 
dengan persentase 19,44%, terdapat 22 siswa 
yang memiliki pemahaman konsep bidang datar 
tingkat sedang dengan persetase 61,12%, dan 
terdapat 7 siswa yang memiliki pemahaman 
konsep bidang datar tingkat rendah dengan 
persentase 19,44%. 
 
2. Analisis Data Tes Kemampuan  Spasial 
Siswa 
Tes Kemampuan spasial siswa dalam 
penelitian digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai kemampuan spasial yang 
dimiliki siswa, namun berdasarkan tingkat 
pemahaman konsep bidang datar setiap siswa.  
Berikut ini analisis tes kemampuan spasial siswa 
berdasarkan tingkat pemahaman konsep bidang 
datar: 
a. Analisis Data Kemampuan Spasial Siswa 
Berdasarkan Pemahaman Konsep 
Bidang Datar Tingkat Tinggi 
Hasil analisis tujuh siswa yang memiliki 
pemahaman konsep tingkat tinggi sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan Spasial siswa pada Elemen 
Spatial Perception (Persepsi Spasial) 
Elemen spatial perception (persepsi 
spasial) dalam penelitian ini terdiri dari soal 
nomor 1 dan 2. Soal nomor 1 terdapat point a dan 
b untuk nomor 1a dari tujuh siswa, seluruh siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang dinginkan, yaitu elemen spatial 
perception (persepsi spasial). Kemudian untuk 
soal nomor 1b dari tujuh siswa, seluruh belum 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang dinginkan, yaitu elemen spatial perception 
(persepsi spasial). Selanjutnya untuk soal nomor 
2 dari tujuh siswa, ada satu siswa mampu 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diinginkan, yaitu spatial perception (persepsi 
spasial) dan ada enam siswa belum mampu 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diinginkan, yaitu spatial perception (persepsi 
spasial) 
2) Kemampuan Spasial Siswa Pada Elemen 
Visualization (Membayangkan) 
Elemen visualization (membayangkan) 
dalam penelitian ini terdiri dari soal nomor 3 dan 
4a. Untuk soal nomor 3 dari tujuh siswa, ada dua 
siswa mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen 
visualization (membayangkan) dan lima siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen 
visualization (membayangkan). Untuk soal 
nomor 4a dari tujuh siswa, seluruh siswa mampu 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diiinginkan, yaitu elemen visualization 
(membayangkan). 
3) Kemampuan Spasial Siswa Pada Elemen 
Spatial Orientation (Orientasi Spasial) 
Elemen spatial orientation (orientasi 
spasial) dalam penelitian ini terdiri dari soal 
nomor 4b dan 5. Untuk soal nomor 4b dari tujuh 
siswa, seluruh siswa mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen spatial orientation (orientasi spasial). 
Untuk soal nomor 5 dari tujuh siswa, ada enam 
siswa mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen spatial 
orientation (orientasi spasial) dan satu siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 




4) Kemampuan Spasial Siswa pada Elemen 
Mental Rotation (Rotasi Mental) 
Elemen mental rotation (rotasi mental) 
terdiri dari soal nomor 6. Dari tujuh siswa, ada 
dua siswa mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen mental 
rotation (rotasi mental) dan lima siswa belum 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang diinginkan, yaitu elemen mental rotation 
(rotasi mental). 
5) Kemampuan Spasial Siswa pada Elemen 
Spatial Relations (Hubungan Spasial) 
Elemen spatial relations (hubungan 
spasial) terdiri dari soal nomor 7. Dari tujuh 
siswa, seluruh siswa belum mampu mencapai 
elemen kemampuan spasial yang diinginkan, 
yaitu elemen spatial relations (hubungan 
spasial). 
 
b. Analisis Data Kemampuan Spasial Siswa 
Berdasarkan Pemahaman Konsep 
Bidang Datar Tingkat Sedang 
Hasil analisis 22 siswa yang memiliki 
pemahaman konsep tingkat tinggi sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan Spasial siswa pada Elemen 
Spatial Perception (Persepsi Spasial) 
Elemen spatial perception (persepsi 
spasial) dalam penelitian ini terdiri dari soal 
nomor 1 dan 2. Soal nomor 1 terdapat point a dan 
b untuk nomor 1a dari 22 siswa, seluruh siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang dinginkan, yaitu elemen spatial 
perception (persepsi spasial). Kemudian untuk 
soal nomor 1b dari 22 siswa, seluruh belum 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang dinginkan, yaitu elemen spatial perception 
(persepsi spasial). Selanjutnya untuk soal nomor 
2 dari 22 siswa, seluruh siswa belum mampu 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diinginkan, yaitu spatial perception (persepsi 
spasial). 
2) Kemampuan Spasial Siswa Pada Elemen 
Visualization (Membayangkan) 
Elemen visualization (membayangkan) 
dalam penelitian ini terdiri dari soal nomor 3 dan 
4a. Untuk soal nomor 3 dari 22 siswa, ada 
sembilan siswa mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen visualization (membayangkan) dan 13 
siswa belum mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen visualization (membayangkan). Untuk 
soal nomor 4a dari 22 siswa, ada 19 siswa 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang diiinginkan, yaitu elemen visualization 
(membayangkan) dan tiga siswa belum 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diiinginkan, yaitu elemen visualization 
(membayangkan). 
3) Kemampuan Spasial Siswa Pada Elemen 
Spatial Orientation (Orientasi Spasial) 
Elemen spatial orientation (orientasi 
spasial) dalam penelitian ini terdiri dari soal 
nomor 4b dan 5. Untuk soal nomor 4b dari 22 
siswa, ada 11 siswa mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen spatial orientation (orientasi spasial) dan 
11 siswa belum mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen spatial orientation (orientasi spasial). 
Untuk soal nomor 5 dari 22 siswa, ada 17 siswa 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang diinginkan, yaitu elemen spatial 
orientation (orientasi spasial) dan lima siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen spatial 
orientation (orientasi spasial).  
4) Kemampuan Spasial Siswa pada Elemen 
Mental Rotation (Rotasi Mental) 
Elemen mental rotation (rotasi mental) 
terdiri dari soal nomor 6. Dari 22 siswa, ada 
enam siswa mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen mental rotation (rotasi mental) dan 16 
siswa belum mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen mental rotation (rotasi mental) 
5) Kemampuan Spasial Siswa pada Elemen 
Spatial Relations (Hubungan Spasial) 
Elemen spatial relations (hubungan 
spasial) terdiri dari soal nomor 7. Dari 22 siswa, 
seluruh siswa belum mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen spatial relations (hubungan spasial).
  
 
c. Analisis Data Kemampuan Spasial Siswa 
Berdasarkan Pemahaman Konsep 
Bidang Datar Tingkat Tinggi 
Hasil analisis tujuh siswa yang memiliki 
pemahaman konsep tingkat tinggi sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan Spasial siswa pada Elemen 
Spatial Perception (Persepsi Spasial) 
Elemen spatial perception (persepsi 
spasial) dalam penelitian ini terdiri dari soal 
nomor 1 dan 2. Soal nomor 1 terdapat point a dan 
b untuk nomor 1a dari tujuh siswa, seluruh siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang dinginkan, yaitu elemen spatial 
perception (persepsi spasial). Kemudian untuk 
soal nomor 1b dari tujuh siswa, seluruh belum 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang dinginkan, yaitu elemen spatial perception 
(persepsi spasial). Selanjutnya untuk soal nomor 
2 dari tujuh siswa, seluruh siswa belum mampu 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diinginkan, yaitu spatial perception (persepsi 
spasial) 
2) Kemampuan Spasial Siswa Pada Elemen 
Visualization (Membayangkan) 
Elemen visualization (membayangkan) 
dalam penelitian ini terdiri dari soal nomor 3 dan 
4a. Untuk soal nomor 3 dari tujuh siswa, seluruh 
siswa mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen 
visualization (membayangkan). Untuk soal 
nomor 4a dari tujuh siswa, ada tiga siswa mampu 
mencapai elemen kemampuan spasial yang 
diiinginkan, yaitu elemen visualization 
(membayangkan) dan empat siswa belum 
mampu mencapai elemen kemampuan spasial 
yang diiinginkan, yaitu elemen visualization 
(membayangkan). 
3) Kemampuan Spasial Siswa Pada Elemen 
Spatial Orientation (Orientasi Spasial) 
Elemen spatial orientation (orientasi 
spasial) dalam penelitian ini terdiri dari soal 
nomor 4b dan 5. Untuk soal nomor 4b dari tujuh 
siswa, ada dua siswa mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen spatial orientation (orientasi spasial) dan 
lima siswa belum mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diingi.kan, yaitu 
elemen spatial orientation (orientasi spasial). 
Untuk soal nomor 5 dari tujuh siswa, ada tiga 
siswa mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen spatial 
orientation (orientasi spasial) dan empat siswa 
belum mampu mencapai elemen kemampuan 
spasial yang diinginkan, yaitu elemen spatial 
orientation (orientasi spasial).  
4) Kemampuan Spasial Siswa pada Elemen 
Mental Rotation (Rotasi Mental) 
Elemen mental rotation (rotasi mental) 
terdiri dari soal nomor 6. Dari tujuh siswa, 
seluruh siswa belum mampu mencapai elemen 
kemampuan spasial yang diinginkan, yaitu 
elemen mental rotation (rotasi mental). 
5) Kemampuan Spasial Siswa pada Elemen 
Spatial Relations (Hubungan Spasial) 
Elemen spatial relations (hubungan 
spasial) terdiri dari soal nomor 7. Dari tujuh 
siswa, seluruh siswa belum mampu mencapai 
elemen kemampuan spasial yang diinginkan, 




Kemampuan spasial siswa dalam penelitian 
ini diukur menggunakan soal tes terdiri dari 7 
soal berbentuk uraian. Maier (1996: 70) 
membagi kemampuan spasial ke dalam lima 
unsur/elemen yaitu: spatial perception (persepsi 
spasial), visualization (membayangkan), mental 
rotation (perputaran mental), spatial relations 
(hubungan spasial), dan spatial orientation 
(orientasi spasial). Secara umum diperoleh 
bahwa kemampuan spasial siswa kelas IX A 
MTs Negeri 2 Pontianak memiliki kedominan 
yang berbeda-beda disetiap tingkat pemahaman 
konsep.  
Berikut ini akan dibahas mengenai 
kemampuan spasial siswa berdasarkan tingkat 
pemahaman konsep bidang datar yang terbagi 
menjadi tiga: 
1. Kemampuan Spasial Siswa Berdasarkan 
Pemahaman Konsep Bidang Datar 
Tingkat Tinggi 
a. Elemen Elemen Spatial Perception 
(Persepsi Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 1a, diperoleh bahwa siswa tidak teliti 
dalam memperhatikan gambar kubus yang 
disediakan. Sehingga ada beberapa siswa kurang  
baik dalam mempersepsikan garis yang sejajar 
  
 
dengan garis AB dan ada siswa yang 
menganggap garis yang sejajar ialah garis yang 
harus sebidang dengan garis AB. Selanjutnya 
hasil analisis data pada soal nomor 1b, diperoleh 
bahwa siswa keliru dalam menafsirkan garis 
yang bersilangan. Mereka mengatakan bahwa 
garis yang bersilangan  akan membentuk huruf 
X dan berpotongan, padahal garis yang 
bersilangan hanya akan membentuk huruf X jika 
dilihat dari arah yang sejajar namun tidak 
berpotongan karena terletak di bidang yang 
bersebrangan.  
Kemudian hasil analisis data pada soal 
nomor 2, diperoleh bahwa terdapat siswa yang 
kurang memahami soal yang diberikan, siswa 
tersebut hanya memahami sebagian informasi 
dari soal. Sehingga menganggap kue berbentuk 
balok tersebut hanya akan dibagi menjadi dua 
bagian sama banyak secara diagonal, padahal 
soal yang diberikan menanyakan banyak cara 
yang dapat dilakukan oleh Ibu Eli untuk 
memotong kue menjadi dua bagian sama banyak 
secara diagonal. Namun, terdapat siswa yang 
memang tidak mengidentifikasi dengan baik, 
siswa tersebut mempersepsikan bahwa untuk 
memotong kue tentunya dari posisi atas dan 
tidak mungkin dari posisi yang lainnya dan 
terdapat siswa yang memotong kue secara 
horizontal dan vertikal.  
b. Elemen Visualization (Membayangkan) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 3, diperoleh bahwa siswa mampu 
memahami soal dan mampu membayangkannya 
dengan baik. Hanya saja bingung dalam 
menjelaskan dari yang telah dibayangkannya 
sehingga memberikan penjelasan yang kurang 
lengkap. Namun, terdapat siswa yang salah 
dalam memberikan jawaban, setelah 
diwawancarai siswa tersebut bingung dalam 
membedakan horizontal dan vertikal, siswa juga 
merasa bingung dalam menentukan bangun 
ruang yang terbentuk dari 10 kubus yang 
ditumpuk menjadi 2 bagian secara horizontal 
dan siswa tidak mencemati dengan sangat baik 
dari tumpukkan kubus yang melebar dan 
semakin memanjang, sehingga siswa tersebut 
menganggap kubus akan membentuk persegi 
panjang. Selanjutnya hasil analisis data pada soal 
nomor 4a, diperoleh bahwa sebenarnya sebagian 
besar siswa dapat menjawab benar namun 
terdapat satu siswa menjawab salah yang 
disebabkan karena keliru dalam memperhatikan 
gambar jaring-jaring yang diberikan dan 
terkecoh dengan posisi gambar (iv) yang sedikit 
lebih berbeda dari gambar (i), (ii), (iii).  
c. Elemen Spatial Orientation (Orientasi 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 4b, diperoleh bahwa seluruh siswa 
mampu menggambarkan balok dengan sangat 
baik. Ini berarti siswa yang memiliki 
pemahaman konsep tingkat tinggi mampu untuk 
mengorientasikan bentuk benda-benda dalam 
ruang dengan sangat baik. Selanjutnya hasil 
analisis data pada soal nomor 5, diperoleh bahwa 
siswa tidak memperhatikan gambar dan ukuran 
yang diberikan serta siswa tersebut 
menggambarkan jaring-jaring balok yang 
ditanyakan mengikuti jaring-jaring balok pada 
soal nomor 4a. Padahal jaring-jaring pada soal 
nomor 4a jelas berbeda dengan soal nomor 5.  
d. Elemen Mental Rotation (Rotasi Mental) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 6, diperoleh bahwa sebenarnya siswa 
mampu merotasi kubus dengan sangat baik 
hanya saja beberapa siswa tidak mampu 
memberikan penjelasan berdasarkan dengan 
yang telah dipikirkannya. Mereka menganggap 
penjelasan yang diberikan sudah lengkap 
walaupun singkat. Hal ini diduga karena siswa 
sudah terbiasa memberikan penjelasan yang 
singkat, padahal penjelasan tersebut belum 
terperinci. Kemudian terdapat siswa yang salah 
dikarenakan keliru dalam merotasi kubus 
tersebut, rotasi yang dilakukan sebenarnya sudah 
benar yaitu sebesar 540°. Hanya saja kurang 
memperhatikan rotasi yang searah dengan jarum 
jam.  
e. Elemen Spatial Relations (Hubungan 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 7, diperoleh bahwa siswa hanya terfokus 
dalam membentuk jaring-jaring balok menjadi 
balok dengan satu cara, maka mereka menjawab 
hanya terdapat satu tutup dan alas balok. Padahal 
sebenarnya siswa seharusnya tidak mengerjakan 
soal nomor 7 dikarenakan gambar yang 
diberikan bukan merupakan sebuah jaring-jaring 
balok. Sehingga dipastikan siswa tidak dapat 
menentukan mana yang merupakan tutup dan 
  
 
alas balok. Peneliti menduga siswa tidak 
memahami mengenai pengertian jaring-jaring, 
sehingga ketika diberikan soal siswa langsung 
mengerjakannya tanpa mencermati adanya 
kekeliruan dalam gambar jaring-jaring yang 
disediakan. 
 
2. Kemampuan Spasial Siswa Berdasarkan 
Pemahaman Konsep Bidanag Datar 
Tingkat Sedang  
a. Elemen Spatial Perception (Persepsi 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 1a, diperoleh bahwa siswa kurang 
memahami maksud garis yang sejajar. Sehingga 
siswa lebih banyak memberikan jawaban yang 
tidak lengkap. Ada siswa yang menganggap 
garis sejajar adalah garis yang terletak di bidang 
yang sama, berhadapan dan tegak lurus, serta 
hanya dalam posisi yang sama-sama di bidang 
bagian depan  yang membedakan garis AB di 
bawah dan garis EF di atas. Selanjutnya hasil 
analisis pada soal nomor 1b, diperoleh bahwa 
siswa keliru dalam menafsirkan garis yang 
bersilangan. Mereka mengatakan garis 
bersilangan adalah garis yang berbeda arah 
sehingga jika dilihat maka akan membentuk 
huruf X dan berpotongan.  
Kemudian hasil analisis data pada soal 
nomor 2, diperoleh bahwa siswa menganggap 
kue akan dipotong dari posisi atas sehingga 
hanya ada 2 cara saja, bahkan ada siswa yang 
menjawab kue akan dipotong secara horizontal 
dan vertikal. Padahal pertanyaan yang diberikan 
sudah jelas, kue dipotong secara diagonal. 
Peneliti menduga siswa tidak memahami 
informasi yang terdapat di dalam soal dengan 
baik dan dalam kehidupan sehari-hari sudah 
jelas pemotongan kue secara diagonal jarang 
dilakukan, sehingga terjadi kekeliruan dalam 
mengerjakan soal yang diberikan.  
b. Elemen Visualization (Membayangkan) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 3, diperoleh bahwa sebenarnya sebagian 
besar siswa mampu memahami soal dengan baik 
dan menjawab benar. Hanya saja merasa 
kebingungan dalam memberikan pendapat yang 
lebih terperinci dan bingung dalam menumpuk 
kubus tersebut. Kekeliruan yang terjadi ialah 
bingung dalam menentukan posisi horizontal 
dan vertikal, walaupun ketika ditumpuk secara 
horizontal atau vertikal pun tetap akan 
menghasilkan bangun ruang balok dan siswa 
keliru dalam membayangkan kubus yang 
ditumpuk semakin panjang sehingga siswa 
menganggap akan menjadi pensegi panjang. 
Selanjutnya hasil analisis pada soal nomor 
4a, diperoleh bahwa sebagian besar siswa 
sebenarnya mampu menjawab dengan benar. 
Akan tetapi ada siswa yang menjawab tidak 
lengkap dikarenakan siswa membayangkan 
hanya ada satu jaring-jaring yang benar ketika 
dihubungkan akan membentuk balok. Peneliti 
menduga siswa tersebut tidak memperhatikan 
gambar dengan baik dan terkecoh dengan 
gambar (iv) yang memiliki posisi jaring-jaring 
jauh berbeda dari gambar (i/ii/iii). 
c. Elemen Spatial Orientation (Orientasi 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 4b, diperoleh bahwa siswa yang 
memberikan keterangan salah karena keliru 
dalam melipat jaring-jaring balok tersebut. Ia 
melipat jaring-jaring kubus ke arah bawah, 
seakan-akan bidang nomor 4 adalah tutup balok. 
Padahal dalam soal sudah jelas bidang nomor 4 
adalah alas balok. Mengakibatkan terjadinya 
perpindahan posisi kiri dan kanan pada balok. 
Kemudian terdapat siswa yang kebingungan 
dalam menggambarkan balok tersebut walaupun 
keterangan yang diberikan sudah benar dan salah 
menggambarkan balok yang dikarenakan 
kekeliruannya memilih gambar yang merupakan 
jaring-jaring balok pada soal nomor 4a .  
Selanjutnya hasil analisis data pada soal 
nomor 5, diperoleh bahwa terdapat siswa yang 
menjawab salah disebabkan jaring-jaring balok 
yang digambarkan melihat dari jaring-jaring 
balok pada soal nomor 4a. Padahal jaring-jaring 
balok pada nomor 4a dan soal yang ditanyakan 
pada nomor 5 jelas berbeda. Kemudian terdapat 
siswa yang salah seluruhnya disebabkan bingung 
dalam menentukan letak ukuran 5 cm dan 10 cm. 
Peneliti menduga siswa tidak memahami 
maksud dari ukuran 5x5x10 cm yang merupakan 
panjang x lebar x tinggi. 
d. Elemen Mental Rotation (Rotasi Mental) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 6, diperoleh bahwa sebenarnya sebagian 
besar siswa mampu menjawab benar. Hanya saja 
  
 
kurang baik dalam memberikan penjelasan, 
bahkan hanya siswa mengatakan penjelasan 
yang disampaikan sudah jelas dan lengkap. 
Padahal terdapat kekurangan dalam penjelasan 
yang diberikan, peneliti menduga karena siswa 
terbiasa untuk tidak memberikan penjelasan 
sehingga kurang baik dalam menyampaikan 
pendapatnya ketika diminta untuk memberikan 
penjelasan. Kemudian ada beberapa siswa keliru 
dalam merotasi kubus tersebut. Hal ini dikarena 
siswa memandang jam dalam posisi datar, bukan 
dari posisi yang tegak. Serta terdapat siswa yang 
seluruh bagian kubus berpindah posisi 
dikarenakan ia menganggap semua posisi 
berputar dan posisi menjadi terbalik seluruhnya. 
Sebenarnya memang benar bahwa seluruh posisi 
berputar tetapi terdapat bidang yang posisinya 
tidak berpindah yaitu bidang depan dan 
belakang. 
e. Elemen Spatial Relations (Hubungan 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 7, diperoleh bahwa seluruh siswa salah 
dalam mengerjakan soal nomor 7. Dikarenakan 
siswa tidak memahami informasi yang terdapat 
di dalam soal dengan baik, sehingga siswa 
seharusnya tidak mengerjakan soal nomor 7 
dikarenakan gambar yang diberikan bukan 
merupakan sebuah jaring-jaring balok. Sehingga 
dipastikan siswa tidak dapat menentukan mana 
yang merupakan tutup dan alas balok. Peneliti 
menduga siswa tidak memahami mengenai 
pengertian jaring-jaring, sehingga ketika 
diberikan soal siswa langsung mengerjakannya 
tanpa mencermati adanya kekeliruan dalam 
gambar jaring-jaring yang disediakan. 
 
3. Kemampuan Spasial Siswa Berdasarkan 
Pemahaman Konsep Bidang Datar 
Tingkat Rendah 
a. Elemen Spatial Perception (Persepsi 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 1a, diperoleh bahwa sebenarnya sebagian 
besar siswa mampu mempersepsikan garis yang 
sejajar, hanya saja tidak memberikan penjelasan 
yang terperinci untuk memperkuat bahwa garis 
tersebut memang sejajar.  Bahkan ada siswa 
yang tidak mampu mempersepsikan seluruh 
garis yang sejajar dengan garis AB. Selanjutnya 
hasil analisis data pada soal nomor 1b, diperoleh 
bahwa seluruh siswa keliru dalam menafsirkan 
garis yang bersilangan. Mereka menganggap 
bahwa garis yang bersilangan adalah garis yang 
membentuk huruf X dan garis diagonal yang 
berlawanan dengan diagonal AC. Padahal garis 
bersilangan ketika dilihat memang membentuk 
huruf X namun tidak berpotongan.  
Kemudian hasil analisis data pada soal 
nomor 2, diperoleh bahwa terdapat siswa yang 
hampir menjawab benar dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Namun, terdapat 
kekurangan karena siswa berpikir jika balok 
memiliki enam bidang maka akan ada enam cara 
untuk memotong kue secara diagonal. Padahal 
setiap bidang memiliki dua diagonal. Sehingga 
jika siswa lebih teliti maka jawaban yang 
diberikannya akan benar. Selanjutnya terdapat 
siswa yang sepenuhnya tidak mengerti dalam 
mengerjakan soal tersebut, sehingga hanya 
menebak saja. Ketika diwawancarai siswa 
tersebut juga tidak dapat memberikan penjelasan 
sama sekali. 
b. Elemen Visualization (Membayangkan) 
Berdasarkan analisis data untuk soal nomor 
3, diperoleh bahwa sebenarnya sebagian besar 
siswa mampu menjawab dengan benar hanya 
saja kurang baik dalam memberikan penjelasan. 
Siswa menyatakan bahwa 10 tumpukan kubus 
secara horizontal akan memanjang dan melebar. 
Padahal terjadi perubahan pada tinggi bangun 
ruang tersebut. Namun, terdapat siswa yang 
keliru dalam membayangkan 10 kubus yang 
ditumpuk secara horizontal, ia mengganggap 
bahwa akan terbentuk persegi panjang karena 
akan ada panjang dan lebar yang berbeda. Ini 
sama halnya dengan siswa yang mampu 
menjawab dengan benar namun memberikan 
penjelasan yang kurang lengkap.  
Selanjutnya hasil analisis data pada soal 
nomor 4a, diperoleh bahwa siswa kurang baik 
dalam memperhatikan gambar jaring-jaring 
yang diberikan karena beranggapan hanya ada 
satu gambar yang merupakan jaring-jaring 
balok. Terdapat siswa yang menjawab 
seluruhnya merupakan jaring-jaring balok 
karena memiliki panjang, lebar, dan tinggi. 
Siswa menyatakan bahwa seluruhnya dapat 
membentuk balok ketika dihubungkan. Peneliti 
menduga siswa terkecoh dari gambar yang 
  
 
disajikan, mereka tidak memperhatikan dengan 
baik bahwa terdapat perbedaan ukuran dalam 
setiap bidang tersebut. 
c. Elemen Spatial Orientation (Orientasi 
Spasial) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 4b, diperoleh bahwa siswa tidak lengkap 
memberikan jawaban dikarenakan siswa 
tersebut tidak lengkap dalam menjawaban soal 
nomor 4a. Namun, terdapat siswa yang 
menjawab benar pada soal nomor 4a tetapi salah 
dalam mengerjakan soal nomor 4b dikarenakan 
bingung dalam menggambarkan balok tersebut. 
Peneliti menduga bahwa siswa terbiasa hanya 
diminta untuk menentukan manakah yang 
merupakan jaring-jaring balok namun tidak 
diminta untuk menggambarkannya. 
Selanjutnya hasil analisis data pada soal 
nomor 5, diperoleh bahwa siswa tidak mengerti 
dalam menentukan ukuran 5x5x10 cm dalam 
suatu balok sehingga keliru dalam 
menggambarkan jaring-jaring balok yang 
diminta dan terdapat siswa yang hanya asal 
menggambarkan jaring-jaring balok 
dikarenakan tidak mampu membayangkannya. 
Peneliti menduga bahwa siswa tidak terbiasa 
untuk menggambarkan jaring-jaring balok jika 
diketahui ukuran balok, sehingga hanya sekedar 
menggambarkan jaring-jaring balok karena 
merasa kesulitan untuk menggambarkannya. 
d. Elemen Mental Rotation (Rotasi Mental) 
Berdasarkan hasil analisis data pada soal 
nomor 6, diperoleh bahwa siswa sudah 
memahami soal dengan baik namun keliru dalam 
merotasi kubus tersebut. Ia beranggapan bahwa 
posisi atas dan bawah kubus tidak berpindah 
sedangkan yang lainnya akan bertukar posisi. 
Padahal jika dilihat dengan seksama bahwa 
jarum jam berputar dari atas ke bawah dan 
menuju atas lagi maka sebenarnya bidang depan 
dan belakang yang tidak berpindah posisi. 
Namun, terdapat siswa yang beranggapan semua 
posisi bidang akan berpindah karena terjadinya 
perputaran. Peneliti menduga siswa tidak 
merotasinya dengan baik dan menghubungkan 
rotasi yang terjadi sesuai dengan arah jarum jam 
serta penyebab lain rendahnya kemampuan 
spasial siswa pada elemen mental rotation 
(rotasi mental) ialah tingkat kesukaran soal yang 
diberikan. Sehingga tidak ada siswa dengan 
pemahaman konsep tingkat rendah yang mampu 
menjawab benar. 
e. Elemen Spatial Relations (Hubungan 
Spasial) 
Berdasarkan hasil  analisis data pada soal 
nomor 7, diperoleh bahwa seluruh siswa 
menjawab salah dan memberikan penjelasan 
yang salah. Sebenarnya siswa seharusnya tidak 
mengerjakan soal nomor 7 dikarenakan gambar 
yang diberikan bukan merupakan sebuah jaring-
jaring balok. Sehingga dipastikan siswa tidak 
dapat menentukan mana yang merupakan tutup 
dan alas balok. Peneliti menduga siswa tidak 
memahami mengenai pengertian jaring-jaring, 
sehingga ketika diberikan soal siswa langsung 
mengerjakannya tanpa mencermati adanya 
kekeliruan dalam gambar jaring-jaring yang 
disediakan. 
Secara keseluruhan berdasarkan penjelasan 
yang telah dipaparkan mengenai kemampuan 
spasial siswa berdasarkan pemahaman konsep 
bidang datar memiliki kedominannya masing-
masing. Ada yang memiliki tingkat kedominan 
yang sama dan ada juga yang memiliki tingkat 
kedominan yang berbeda, dikarenakan 
kemampuan setiap tingkatan berbeda-beda. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
kemampuan spasial siswa berdasarkan 
pemahaman konsep bidang datar tingkat tinggi 
dominan pada elemen visualization 
(membayangkan) dan elemen spatial orientation 
(orientasi spasial), (2) kemampuan spasial siswa 
berdasarkan pemahaman konsep bidang datar 
tingkat sedang dominan pada elemen 
visualization (membayangkan) dan elemen 
spatial orientation (orientasi spasial), dan (3) 
kemampuan spasial siswa berdasarkan 
pemahaman konsep bidang datar tingkat rendah 
dominan pada elemen visualization 
(membayangkan). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
peneliti lain agar melakukan penelitian lanjutan 
dalam upaya meningkatkan kemampuan spasial 
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